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Abstrak  
Budaya merupakan warisan yang harus dijaga dan dilestarikan, sehingga dapat dinikmati oleh 
generasi selanjutnya. Tari saman merupakan salah satu dari sekian banyak budaya yang harus 
dilindungi, tari saman sendiri telah ditetapkan oleh UNESCO sebagai warisan budaya tak benda 
yang harus dijaga. Tari Saman merupakan resources untuk ide gagasan dari perancangan produk 
desain meja ini. Perancangan ini bertujuan untuk menjaga kelestarian budaya tersebut dengan cara 
memasukan budaya yang ada, khususnya tari saman ini ke dalam desain sebuah produk meja. Pada 
perancangan meja ini digunakan metode design thinking yang dibagi menjadi beberapa tahapan 
proses diantaranya, proses understand, proses observe, proses synthesis, proses ideation, proses 
prototyping testing, dan yang terakhir proses implementing. Pada proses pengembangan desain 
terdapat beberapa pengembangan dari desain awal dan kemudian dipilih satu desain yang memiliki 
nilai tertinggi untuk direalisasikan. Perancangan ini memiliki luaran yaitu produk meja dengan 
material rotan.  
Katakunci : Perancangan, meja, rotan, budaya. 
 
 
1. Pendahuluan 
Budaya menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia memiliki arti pikiran, akal budi, adat 
istiadat, sesuatu mengenai kebudayaan yang 
sudah berkembang (beradab, maju), dan juga 
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang 
sudah sukar diubah. Sedangkan arti kebudayaan 
menurut KBBI yaitu  hasil kegiatan dan 
penciptaan batin (akal budi) manusia seperti 
kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat, dan 
juga keseluruhan pengetahuan manusia sebagai 
makhluk sosial yang digunakan untuk 
memahami lingkungan serta pengalamannya 
dan yang menjadi pedoman tingkah lakunya. 
Menurut Koentjaraningrat pengertian 
kebudayaan yaitu keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan, dan hasil karya manusia. 
Indonesia merupakan negara yang memiliki 
banyak pulau di dalamnya, hal ini pula yang 
membuat Indonesia memiliki kebudayaan yang 
melimpah dan beragam, karena setiap daerah di 
Indonesia memiliki budaya yang berbeda. 
Kekayaan akan budaya ini seharusnya dapat 
menjadi modal Indonesia untuk lebih dikenal 
dalam dunia Internasional dan dapat membuat 
negara Indonesia menjadi mendunia dan 
dikenal oleh setiap kalangan. Namun pada 
kenyataannya masyarakat Indonesia kurang 
merawat dan mejaga kebudayaan yang ada itu. 
Banyak negara lain yang mencoba merebut 
budaya Indonesia dengan mengakuinya sebagai 
budaya mereka, itu disebabkan karena 
masyarakat kurang memperhatikan budaya 
yang telah diwariskan secara turun temurun dan 
tidak melestarikannya dengan baik. Selain itu 
kebanyakan masyarakat sekarang ini juga lebih 
banyak menyukai kehidupan modern, sehingga 
merasa bahwa budaya itu tidak lagi perlu dijaga 
dan dapat digantikan dengan budaya baru di era 
modern ini. 
Indonesia merupakan negara yang memiliki jati 
diri yang dicerminkan melalui keragaman 
budaya yang ada. Namun apabila semua 
kalangan mulai melupakan dan tidak lagi mau 
melestarikan budaya yang diwariskan tersebut 
maka hal tersebut akan membuat Indonesia 
kehilangan citra dan jati dirinya. Indonesia 
tidak akan lagi menjadi negara dengan beragam 
kebudayaan, dan Indonesia akan semakin tidak 
menjadi sorotan dunia karena tidak lagi 
memiliki ciri khas. Tari saman merupakan salah 
satu kebudayaan di Indonesia yang berasal dari 
Aceh, tari saman merupakan tarian yang 
memiliki gerakan yang sangat menarik dan juga 
tiap gerakan yang ada mengandung arti tertentu. 
Tari Saman sendiri sudah resmi diakui dan 
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masuk dalam daftar warisan budaya tak benda 
yang memerlukan perlindungan mendesak dari 
UNESCO. Oleh karena itu, sebagai masyarakat 
Indonesia sangat penting untuk melestarikan 
tari saman agar tetap dapat dikenal oleh segala 
kalangan.  
Selain kaya akan kebudayaan, Indonesia juga 
memiliki kekayaan alam yang melimpah dan 
belum dimanfaatkan dengan baik. Pada 
dasarnya Indonesia adalah negara yang kaya 
akan banyak hal, namun sayangnya masyarakat 
kurang menyadari hal itu. Rotan merupakan 
salah satu potensi alam di Indonesia yang dapat 
dikembangkan, khususnya untuk menjadi 
produk interior. Rotan merupakan material yang 
mudah dibentuk dan unik, namun kebanyakan 
orang menganggap rotan merupakan material 
yang kuno yang ketinggalan jaman. Padahal 
rotan memiliki sangat banyak potensi untuk 
dikembangkan. Jika rotan diolah dengan 
sedemikian rupa, rotan dapat disulap menjadi 
sangat menarik. 
Perkembangan mebel rotan Indonesia sendiri 
pun sudah lama dikenal banyak kalangan di 
dunia. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
digunakannya mebel rotan pada acara 
konferensi Postdam pada tahun 1945 oleh 
Sekjen Partai Komunis Uni Soviet Yoseph 
Stalin, Presiden Amerika Serikat Harry S. 
Truman dan juga Perdana Menteri Inggris 
Winston Churchill. Di Indonesia sendiri 
industri barang jadi rotan mulai tumbuh dan 
berkembang pesat sejak diberlakukan larangan 
ekspor bahan baku rotan. Menurut Kementrian 
Perindustrian Republik Indonesia sejak tahun 
1995 sampai dengan tahun 2011 kinerja ekspor 
produk barang jadi rotan mengalami penurunan, 
namun sejak diberlakukannya kebijakan 
larangan ekspor bahan baku rotan, ekspor 
produk jadi rotan mengalami peningkatan yang 
signifikan sampai dengan bulan Juli 2012 jika 
dibandingkan dengan tahun 2011. Hal ini 
merupakan peluang yang besar untuk dapat 
lebih mengembangkan rotan di perindustrian 
Indonesia. [Sumber: Materi Presentasi 
Kementrian Perindustrian Republik Indonesia 
2013] 
Melihat kondisi yang ada pada masyarakat saat 
ini, maka penulis tertarik untuk membuat 
produk interior yang mampu memenuhi dan 
mengandung nilai budaya untuk lebih 
mengenalkan budaya dan melestarikan budaya 
yang ada kepada masyarakat, dengan 
memanfaatkan material lokal yaitu rotan karena 
memiliki peluang yang besar untuk 
dikembangakan, dan selain itu karena material 
rotan juga sudah mulai dilupakan dan 
ditinggalkan oleh masyarakat, penulis ingin 
membangkitkan kecintaan akan material rotan 
dan juga budaya. 
 
 
2. Metode Perancangan 
Metode perancangan yang digunakan dalam 
perancangan produk meja ini yaitu metode 
Design Thinking. Proses Design Thinking ini 
dibagi menjadi beberapa tahapan proses, 
diantaranya: 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Design Thinking. 
1. Understand : 
Proses melakukan pemahaman mengenai 
budaya yang akan diangkat sebagai ide 
perancangan produk nantinya, juga 
melakukan pemahaman terhadapa sifat-sifat 
dari material rotan. Dilakukan dengan cara 
membaca literatur dan browsing. 
2. Observe : 
Proses observasi lapangan terhadap budaya 
yang diangkat. Proses ini bertujuan untuk 
lebih mengenal dan memahami budaya 
tersebut, dengan cara memperhatikan dan 
melihat secara langsung budaya tersebut, 
sehingga dapat merasakan secara langsung 
budaya tersebut. 
3. Synthesis : 
Proses melakukan mindmap dan 
brainstorming untuk mengetahui 
permasalahan yang dan dapat menghasilkan 
framework untuk masuk ke dalam proses 
ideate. 
4. Ideation : 
Proses pemunculan ide-ide sebagai ide 
perancangan, sehingga dapat menghasilkan 
sketsa desain untuk dikembangkan lebih 
lanjut dengan menggunakan teknik scamper. 
5. Prototyping Testing : 
Proses pembuatan gambar kerja dan juga 
maket kecil untuk percobaan, selanjutnya 
membuat prototype 1:1 untuk pengujian. 
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6. Implementing : 
Melakukan pengujian prototype 1:1 dan 
melakukan presentasi desain serta evaluasi 
untuk pengembangan produk selanjutnya. 
[Sumber: Interaction Design Foundation] 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Tari Saman Sebagai Ide Gagasan 
Tari saman adalah seni pertunjukan yang 
berasal dari Indonesia yang telah diakui 
UNESCO pada tanggal 24 November 2011 
sebagai warisan dunia dalam kategori tak 
benda. Tari saman sendiri merupakan tarian 
yang berasal dari Aceh yang dibawa oleh 
suku Gayo. Masyarakat suku Gayo memiliki 
keyakinan bahwa tari Saman ini membawa 
lebih banyak manfaat bagi mereka, jika 
dibandingkan dengan kerugiannya. Tari 
saman sendiri mulai dikenal di luar suku 
Gayo pada tahun 1972, yaitu pada acara 
pecan Kebudayaan Aceh yang ke-2.  
Gerakan pada tari saman hanya 
mengandalkan gerak tangan, gerak badan dan 
kepala. Ketiga gerakan dasar ini akhirnya 
melahirkan ragam gerak tari Saman. Untuk 
posisi penari yaitu penari duduk bersimpuh 
dan merapat sampai bahu penari saling 
bersentuhan. Tata penyajian tari saman 
dibagi menjadi dua yaitu, penyajian tari 
hanya untuk pertunjukan dan penyajian tari 
untuk bentanding. 
Tari Saman merupakan tarian yang tidak 
diiringi oleh alat musik, pengiring pada tarian 
ini yaitu bunyi yang diciptakan sendiri oleh 
penari dengan gerakan tari yang ada. Bunyi 
yang diciptakan dari gerakan tari tersebut 
dibagi menjadi beberapa kelompok. 
1. Bunyi dari tepukan kedua belah 
tangan.  
2. Bunyi dari pukulan kedua tangan ke 
dada. 
3. Bunyi dari tepukan sebelah telapak 
tangan ke dada. 
4. Bunyi dari hentakan tangan ke paha 
dengan sebelah tangan atau pun 
keduanya. 
5. Bunyi kertip atau memetik (bunyi 
yang dihasilkan dari gesekan ibu jari 
dengan jari tengah tanga). 
Penampilan dari tari Saman dibagi menjadi 
beberapa tahapan. 
1. Tahap I, yaitu tahap persalaman. 
2. Tahap II, yaitu tahap uluni lagi . 
3. Tahap III, yaitu tahap lagu-lagu. 
4. Tahap IV, yaitu tahap penutup. 
Pada tahap awal perancangan dilakukan 
tahap awal, yaitu melakukan perbandingan 
karya desainer terkenal di Indonesia yang 
menggunakan konsep budaya dalam desain 
produknya. Tahap ini dilakukan untuk 
pemunculan ide dan konsep yang akan 
dipakai sebagai ide dan konsep dalam 
perancangan produk tersebut. 
Pada tahapan ini dipilih beberapa desainer 
beserta karyanya untuk dibandingkan. 
Setelah penentuan desainer yang akan 
dibandingkan kemudian dilakukan analisis 
terhadap produk yang dihasilkan oleh 
desainer tersebut. Analisis yang dilakukan 
terkait dari aspek bentuk, fungsi, warna dan 
juga ergonomi. Hal ini dilakukan sebagai 
langkah pehamaman terkait desain produk 
yang mengandung nilai budaya dan 
penerapan budaya tersebut ke dalam produk 
nantinya. 
3.2 Konsep Desain 
Konsep yang diambil dalam perancangan meja 
ini yaitu berasal dari budaya tari saman. 
Bentukan meja terinspirasi dari gerakan tari 
saman. Gerakan tari saman pada saat ditarikan 
terdiri atas beberapa gerakan, seperti gerakan 
menyilangkan tangan, gerakan bergandengan 
tangan, gerakan mengatup tangan dan juga 
gerakan meyilangkan tangan di bawah. 
 
 
 
 
 
 
[Sumber: https://www.indonesiakaya.com] 
 
 
 
 
 
 
[Sumber: http://www.radioaustralia.net.au] 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Transformasi gerak tari saman. 
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Pada desain meja ini khususnya mengambil 
gerakan pada saat melakukan gerakan 
bergandengan tangan dengan posisi tangan 
yang naik dan turun. Sehingga dapat dilihat 
bahwa bentukan meja juga memiliki bentuk 
lengkungan yang seakan naik dan turun, selain 
itu bentukan meja juga saling bersinggungan 
sebagaimana tarian tersebut ditarikan.  
 
 
 
 
REFERENSI 
 
[Sumber: www.lahiya.com] 
 
Gambar 3. Transformasi bentuk pada meja. 
[Desain: Penulis, 2017] 
Konsep yang diambil tidak hanya dari gerakan 
tari saman, namun juga dari nilai-nilai yang ada 
dalam tarian ini. Nilai-nilai yang diambil yaitu 
seperti nilai kebersamaan, kekompakan, 
kesucian, dan keharmonisan. Meja pada 
dasarnya merupakan tempat melakukan 
kegiatan bersama, sehingga dipilih sebagai 
lambang nilai dari kebersamaan itu sendiri. 
Bentuk top table yang berbentuk lingkaran juga 
lebih cocok untuk melakukan kegiatan bersama. 
Warna yang digunakan yaitu warna asli 
material untuk melambangkan nilai kemurnian 
atau kesucian, sedangkan material 
menggunakan rotan. Material alam dipilih 
karena melambangkan kemurnian sebagai 
lambang dari nilai kesucian. Pada bagian top 
table menggunakan kaca yang bersifat trasparan 
untuk menggambarkan sifat kebersamaan yang 
transparan. Finishing yang digunakan yaitu 
finishing NC untuk menunjukkan warna asli 
dari rotan. Konstruksi saling mengikat satu 
sama lain sehingga menjadi kuat dan 
melambangkan nilai dari kekompakan. Produk 
ini sendiri berfungsi sebagai meja yang dapat 
difungsikan pada ruang edukasi, perpustakaan, 
lounge. 
 
3.3 Pengembangan Desain 
Pada proses desain meja terjadi beberapa 
pengembangan desain dan perubahan desain 
dari desain awal. Pengembangan desain 
dilakukan pada proses ideation dengan 
menggunakan metode teknik scamper. Desain 
awal merupakan desain kursi yang terinspirasi 
dari gerakan tari saman, kemudian 
dikembangkan menjadi 1 set desain yaitu meja, 
dan kursi. 
 
 
 
 
 
 
 
[Sumber: https://www.m.goaceh.co] 
 
Gambar 4. Transformasi gerakan pada desain awal. 
[Desain: Penulis, 2017] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pengembangan 1. 
[Desain: Penulis, 2017] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Pengembangan 2. 
[Desain: Penulis, 2017] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Pengembangan 3. 
[Desain: Penulis, 2017] 
 
 
Desain terpilih merupakan desain dari 
pengembangan 2, pemilihan desain didasari dari 
desain yang memiliki banyak kelebihan. 
Kelebihan dilihat dari tabel perbandingan yang 
dibuat untuk membandingan kelebihan dan 
kelemahan dari semua sketsa ada. Kelebihan 
dan kelemahan dianalisi dari aspek bentuk, 
fungsi, material, konstruksi, warna dan juga 
finishing yang digunakan. Dari segala aspek 
yang sudah ada saling dibandingkan, sehingga 
dapat menemukan desain dengan nilai yang 
paling tinggi untuk direalisasikan. 
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Tabel 1: Analisis Pengembangan Desain. 
 
Desain 
 
Kelebihan 
 
Kelemahan 
 
 
 
Desain awal 
 
(+)Bisa diduduki   
lebih dari satu 
orang. 
(+)Konstruksi fix 
sehingga kuat. 
(+) Bentuk unik 
 
(-)Tidak tahan jika 
diletakkan pada 
luar 
(-)Sulit untuk 
membersihkan 
debu. 
 
 
 
 
Pengembangan 
1 
 
(+)Bisa diduduki   
lebih dari satu 
orang. 
(+)Konstruksi fix 
sehingga kuat. 
(+) Bentuk unik 
 
(-)Tidak tahan jika 
diletakkan pada 
luar 
(-)Sulit untuk 
membersihkan 
debu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan 
2 
 
(+)Top table 
lingkaran 
lebih 
mendukung 
konsep 
kebersamaan. 
(+)Bentuk simpel 
sehingga 
universal. 
(+)Bentuk 
asimetri 
sehingga tidak 
memberikan 
kesan 
monoton 
(+)Bentuk unik 
dan menarik 
 
(-)Tidak tahan jika  
di luar ruang. 
(-)Top table kaca 
membuat meja 
menjadi berat. 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan 
3 
 
(+)Ringan 
sehingga 
mudah untuk 
dipindahkan 
(+)Bentuk simpel 
sehingga 
universal. 
(+)Cocok untuk 
bersantai 
karena kursi 
tidak terlalu 
tinggi 
 
(-)Terdapat rongga 
antar rotan 
sehingga kurang 
nyaman 
diduduki dalam 
waktu yang 
lama. 
(-)Tidak tahan jika 
diletakkan pada 
luar 
 
Dari tabel perbandingan yang ada dapat dilihat 
bahwa desain pengebangan 2 memiliki nilai 
yang paling tinggi, sehingga desain 
pengembangan 2 dipilih sebagai desain untuk 
direalisasikan. 
 
3.4 Desain Final 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Tampak Depan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tampak Samping. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Tampak Atas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Potongan A-A. 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 12. Assembling.        Gambar 13. Detail 1. 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 14. Detail 2.          Gambar 15. Detail 3. 
 
3.5 Proses Produksi 
1. Proses tahap pertama adalah 
melakukan proses steam rotan 
agar menjadi lunak dan mudah 
untuk dibentuk. 
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2. Setelah proses steam, 
proses selanjutnya yaitu  
proses bending atau 
melengkungkan rotan 
sesuai engan bentukan 
desain yang ada. 
3. Proses selanjutnya yaitu 
proses pembuatan rangka 
badan untuk meja. 
4. Setelah proses 
pembuatan rangka badan, 
selanjutnya proses 
pemasangan rotan 
penguat untuk meja. 
5. Proses selanjutnya yaitu 
proses bending untuk 
membuat rotan berbentuk 
lingkaran dekoratif pada 
meja. 
6. Proses selanjutnya adalah 
proses pemasangan 
lingkaran dekoratif pada 
meja. 
7. Proses yang terakhir 
adalah proses finishing 
pada meja, finishing yang 
digunakan yaitu finishing 
NC. 
8. Hasil jadi produk akhir.! 
 
 
 
 
3.6 Dokumentasi Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 16. Implementasi produk dalam interior. 
[Desain: Penulis, 2017] 
4. Kesimpulan 
Produk meja didesain dengan mengambil ide 
budaya tari saman yang berasal dari Aceh. 
Perancangan produk dengan mengambil konsep 
budaya lokal, bertujuan untuk melestarikan dan 
menjaga budaya yang ada, khususnya budaya 
tari saman yang telah ditetapkan oleh UNESCO 
sebagai warisan budaya tak benda yang perlu 
dijaga. Perancangan meja ini merupakan proses 
kreatif yang terinspirasi dari budaya yang saat 
ini mulai dilupakan dan juga rotan yang 
memiliki potensi besar untuk dikembangkan, 
perancangan ini menghasilkan produk kreatif 
berbahan lokal yaitu rotan. 
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